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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG MASALAH

Indonesia adalah sebuah negara kepulauan yang memiliki wilayah yang sangat luas , yang tiap daerahnya memiliki keadaan geografis dan geologis yang berbeda-beda. Dari daerah yang berbatasan langsung dengan laut, dataran rendah, hingga daerah yang merupakan dataran tinggi. 

Salah satu daerah yang mempuyai sifat dan karakteristik sendiri adalah daerah karst, yaitu daerah yang secara geologis tersusun dari batuan gamping/ kapur. Daerah ini hampir tersebar di setiap pulau yang ada. Hal ini disebabkan karena batuan gamping awal proses terbentuknya dibawah permukaan air laut, kemudian terangkat ke permukaan.

Masalah utama yang ditemui di daerah ini adalah masalah kekeringan, terutama di musim kemarau. Hal ini disebabkan karena air hujan yang turun di daerah ini semuanya terserap oleh batuan, sehingga tidak ditemukan adanya sungai permukaan, maupun sumur seperti daerah lainnya. Air yang meresap akan melewati celah-celah maupun rongga-rongga yang ada di batuan ini, sehingga air akan memperlebar rekahan dan celah tersebut sehigga membentuk sistem pergoaan dan sungai bawah tanah.

Salah satu usaha untuk mengatasi kebutuhan air di daerah ini adalah dengan melakukan pelacakan sungai bawah tanah. Usaha ini dimulai dengan melakukan pendataan mulut goa, eksplorasi goa dan survey atau pemetaan goa. Usaha tersebut menjadi dasar bagi tahapan selanjutnya yaitu analisa sistem bawah permukaan, dan eksploitasi sungai bawah permukaan.

Kabupaten Pacitan adalah sebuah daerah yang termasuk dalam wilayah administrasi Propinsi Jawa Timur adalah daerah yang sebagian besar wilayahnya tersusun dari batuan kapur/ gamping. Dimusim kemarau daerah ini mempunyai masalah yang sama dengan daerah karst yang lain yaitu masalah kekeringan. Di daerah ini untuk mencukupi kebutuhan konsumsi air, penduduk sekitar harus berjalan jauh untuk mengambil air di mata air yang biasanya berada di mulut-mulut goa, maupun menunggu dropping air.

Dengan adanya kemajuan teknologi yang berkembang pesat sekarang ini, sistem pengolahan data dapat  dilakukan dengan sistem komputerisasi. Semua datanya disimpan dalam sebuah sistem database. Dan karena data yang tersimpan adalah data yang memiliki kedudukan atau posisi yang pasti di muka bumi, maka sistem informasi geografis (SIG) adalah sebuah pilihan yang tepat. 

Berbeda dengan sistem informasi konvensional, dengan SIG orang akan lebih mudah untuk memahami, menganalisa dan mengambil keputusan. Karena dalam sistem ini semua data ditampilkan dalam bentuk gambar/ peta. 

Untuk mengatasi masalah kekeringan, maka pemerintah daerah mulai mengadakan usaha pelacakan dan eksploitasi sistem sungai bawah permukaan. Sejalan dengan perkembangan teknologi yang ada maka usaha pelacakan dilakukan dengan menyusun pula sebuah sistem database berbasis geografis (SIG), dengan menggunakan MapX sebuah komponen software pemetaan,  untuk mempermudah dan mendukung kegiatan.

1.2 POKOK MASALAH

Dalam pembangunan Sistem Informasi Geografis yang diperlukan untuk mendukung kegiatan di atas, diperlukan banyak aspek pendukung dan kegiatan pengambilan data di lapangan. 

Peta dasar , yaitu peta yang berisi semua informasi geografis dari suatu daerah yang biasanya disebut Peta Rupa Bumi adalah informasi dasar yang digunakan dalam sistem ini. Peta ini didapat dari proses panjang dan memerlukan waktu yang panjang pula dengan ketelitian yang tinggi. Produk peta rupa bumi biasanya dihasilkan dari proses digitasi dari produk peta sebelumnya, yang kemudian diperbaharui dan ditambah informasi terbaru dari daerah tersebut dengan menggunakan peta citra (foto udara, foto satelit), maupun pengukuran yang langsung dilakukan dilapangan.

Setelah peta dasar tersedia, data primer yang diperlukan untuk sistem ini harus pula tersedia, data tersebut meliputi : 

a. Data inventarisasi sebaran mulut goa 

b. Data pemetaan goa

c. Data pengukuran debit air

d. Data kwalitas air

e. Data dokumentasi goa 

f. Data pelacakan sistem hidrologi bawah permukaan (water tracing)

Berbeda dengan database yang lain, dalam sistem ini semua data primer tersebut harus memiliki data lokasi (koordinat, georeference) yang akan digunakan untuk menempatkan data tersebut pada lokasi sebenarnya di muka bumi yang diwakili dalam bentuk peta. 

1.3 BATASAN MASALAH

Karena luasnya daerah penelitian maka untuk penulisan tugas akhir ini hanya diambil tiga kecamatan di sisi barat dari Kabupaten Pacitan, yaitu kecamatan Donorojo, Punung dan Pringkuku. Di sebelah barat berbatasan dengan Kabupaten Wonogiri Jawa Tengah bagian selatan kawasan ini berbatasan dengan Samudra Indonesia, bagian utara berbatasan dengan “Bengawan Solo Catchment Area”.  

Karena kompleksnya tahapan dalam pelacakan sistem air bawah permukaan maka pada penulisan tugas akhir ini permasalahan yang akan diambil adalah :

1. Pengumpulan data dasar .

Data dasar yang digunakan berupa peta rupa bumi yang meliputi peta topografi, peta wilayah administrasi (kecamatan, desa, dusun) peta jalan, peta sungai, peta telaga.

2. Penyimpanan data inventarisasi sebaran mulut goa.

Penyimpanan hasil pelacakan dan inventarisasi mulut goa

3. Penyimpanan data survey pemetaan goa.

Penyimpanan data hasil survey pemetaan dan perhitungan hasil survey

4. Penyimpanan data dokumentasi / foto goa.

Penyimpanan data foto kondisi dalam goa dan peta goa secara utuh.

5. Penampilan posisi mulut goa dalam bentuk layer titik

6. Penampilan hasil survey pemetaan goa dalam bentuk layer titik stasiun pengukuran.

7. Penggambaran center line lorong goa pada sebuah layer.

8. Penampilan hasil dokumentasi dalam bentuk link peta

1.4 TUJUAN PENULISAN

Skripsi ini ditulis dengan tujuan untuk :

a. Melakukan Studi Pembuatan Sistem Informasi Geografis Pendataan Goa di Kawasan Karst Pacitan Barat dengan menggunakan komponen MapX 4.5.  

b. Membantu upaya pelacakan sumber air bawah tanah guna mengatasi masalah kekeringan di Kawasan Karst Pacitan Barat.

1.5 METODE PENGUMPULAN DATA

a. DATA PRIMER

Dalam menyusun skripsi ini, pengumpulan data primer dilakukan dengan secara langsung melakukan kegiatan operasional di lapangan meliputi pendataan mulut goa, ekplorasi goa dan  survey pemetaan 

b. DATA SEKUNDER

Pengumpulan data sekunder dilakukan dengan mengumpulkan data yang diperlukan dengan cara menghubungi langsung Pemerintah Daerah Tingkat II  Kabupaten Pacitan, guna mendapatkan peta dasar. Juga dilakukan pengumpulan laporan kegiatan eksplorasi goa dari organisasi-organisasi pecinta alam yang pernah melakukan kegiatan penelusuran goa di daerah ini, dan studi literatur yang berhubungan dengan masalah skripsi ini.

1.6 SISTEMATIKA PENULISAN

Sesuai dengan pokok masalah yang telah dijelaskan di atas secara garis besar, maka sistematika skripsi ini adalah sebagai berikut  : 

BAB I 
:
PENDAHULUAN

Dalam bab ini diterangkan tentang latar belakang, pokok masalah, metode pengumpulan data, dan sistematika penulisan.

BAB II
:
LANDASAN TEORI

Dalam bab ini diterangkan tentang Sistem Informasi Geografis, Kawasan Kars, Pelacakan Sistem Sungai Bawah Tanah, Proses terbentuknya goa,

BAB III
:
PERANCANGAN SISTEM

Pada bab ini, diterangkan tentang perancangan sistem, perencanaan pemasukan dan struktur tabel, dan penyajian informasi

BAB IV
:
PEMBAHASAN DAN IMPLEMENTASI

Pada bab ini diterangkan tentang pembahasan sistem, dan implementasi sistem dalam aplikasi yang dibuat, meliputi langkah-langkah dalam menjalankan aplikasi

BAB V
:
PENUTUP

Bab ini menerangkan kesimpulan dan saran yang dapat diperoleh setelah penulis menyusun Studi Pembuatan Sistem Informasi Geografis Pendataan Goa Di Kawasan Karst Pacitan Barat dengan menggunakan komponen MapX 4.5.  
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